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Dari perhitungan tabel diatas, rekapan biaya total dapat dilihat pada Tabel 

5.26 

Tabel 5.26 Rekapan Total Biaya Penggantian 

TOTAL BIAYA PENGGANTIAN   Rp                                  2,963,338,446.96  

Total Biaya Keseluruhan  Rp                                  3,984,253,484.13  

Inflasi 5%/tahun  Rp                               13,492,096,471.79  

Present Value (DF : 3,5%)  Rp                                  5,709,140,000.98  

 

Sehingga total biaya LCC selama 25 tahun pada Proyek Pembangunan Gedung 

Perkuliahan UPI Cibiru adalah sebesar  

Biaya Awal Konstruksi (Biaya Pra Konstruksi /Rp806.056.308 + 

Biaya Konstruksi/Rp44.780.906.000 + Biaya Pengawasan/Rp667.235.599) + 

Biaya Opersional (Gaji Pegawai/Rp19.165.013.370 + Biaya Kebutuhan 

Air/Rp471.916.815 + Biaya Listrik/Rp 155.738.100 + Biaya 

Pajak/Rp1.103.937.850 + Biaya Asuransi/Rp380.000.000) + Biaya 

Pemeliharaan dan Penggantian (Rp5.709.140.000).  

 

Biaya Awal Konstruksi (Rp46.254.197.907) + Biaya Operasional 

(Rp21.276.606.135) + Biaya Pemeliharaan dan Penggantian 

(Rp5.709.140.000) = Rp73.239.944.042.  

 

 

 

BAB 6 PENUTUP 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan perencanaan ulang yang telah dilakukan maka dapat disimpulkan 

sebagai berikut : 
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1. Gedung Perkuliahan UPI Cibiru memiliku kelas situs tanah lunak (SE) dengan 

kategori risiko gempa IV serta termasuk dalam KDS D.  

2. Output dari hasil pemodelan yang dihasilkan memiliki simpangan antar lantai 

yang aman.  

3. Perencanaan ulang Gedung Perkuliahan UPI Cibiru didesain dengan kolom 

ukuran 600 x 600 mm dan 650 x 650 mm dann juga 6 tipe balok induk serta 3 

tipe balok anak dengan rincian ukuran sebagai berikut;  

Balok Induk 

B1  : 450 x 600 mm 

B1’ : 450  x 600 mm 

B2 : 250 x 500 mm 

B3  : 250 x 450 mm 

B4 : 250 x 450 mm 

B5 : 250 x 450 mm 

 Balok Anak 

 BA1 : 300 x 450 mm 

 BA2 : 300 x 450 mm 

 BA3 : 250 x 400 mm 

4. Perhitungan tebal pelat lantai didapatkan sebesar 120 mm.  

5. Dalam hasil analisis perhitungan penulangan didapatkan untuk kolom 

menggunakan tulangan longitudinal dengan diameter 22 mm dan tulangan 

sengkang diameter 13 mm, sedangkan balok menggunakan tulangan 

longitudinal dengan diameter 22 mm  dan sengkang 13 mm.  

6. Dari perencanaan sebelumnya untuk kolom memiliki ukuran 750 x 750 mm 

dan 700 x 700 mm dengan tulangan pokok 25 mm dan tulangan sengkang 

menggunakan diameter 13 mm sehingga dapat dilihat perbandingan dari 

dimensi dan tulangan yang digunakan.  
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7. Dalam desain pondasi  menggunakan jenis pondasi spunpile dengan diameter 

30 cm serta kedalaman 16,60 (berdasarkan hasil uji sondir) dengan daya dukung 

tiang 42,26 ton sehingga didaptkan jumlah tiang yang menumpu adalah 6 tiang 

per titik kolom.  

8. Analisis biaya life cycle cost didapatkan untuk Pembangunan Gedung 

perkuliahan UPI Cibiru didapatkan sebesar Rp73.239.944.042 dengan 

komponen biaya terbear terdapat di biawa awal kosntruksi sebesar 

Rp46.254.197.907.  

9. Permasalahan-permasalahan yang sering terjadi dilapangn atau di proyek 

pembangunan gedung adalah koordinasi yang masih kurang baik antara tukang 

atau pekerja dengan mandor ataupun atasan sehingga menimbulakan 

ketidaksesuaian antara denah rencana dengan yang ada di lapangan pada 

akhirnya akan menyebabkan keterlambatan progress dan berakibat dalam 

perpanjangan waktu yang tidak sesuai kontrak sebelumnya.  

6.2 Saran 

Beberapa saran yang dapat penulis berikan dalam laporan ini antara lain : 

1. Sebelum merencanakan struktur bangunan gedung, studi kelayakan harus 

dilakukan dengan teliti. Ini dilakukan agar perhitungan struktur dapat 

menghasilkan hasil perencanaan yang memuaskan dari segi mutu, biaya, dan 

waktu. 

2. Untuk mendapatkan hasil yang baik dalam perencanaan struktur bangunan 

dengan program ETABS, Anda harus memahami koefisien dan faktor pengali 

yang digunakan. Anda juga harus tahu tentang teknik sipil. 

3. Peraturan dan pedoman—Untuk memastikan bahwa bangunan yang dibuat 

selalu memenuhi peraturan terkini, seperti peraturan perencanaan struktur 

beton, peraturan perencanaan struktur tahan gempa, dll. 

Ini adalah kesimpulan dan rekomendasi yang saya peroleh selama mengerjakan 

Tugas Akhir ini. Sangat diharapkan bahwa pembaca memberikan kritik dan saran 

karena penulis menyadari bahwa laporan ini tidak sempurna..  
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Lampiran  3 Gaya Dalam Balok  

  



 

 
 

Lampiran  4 Gaya Dalam Kolom 
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Kegiatan penulangan, pengecoran bagian GWT 
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